
 
 289 
 

https:// journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus 

Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self Regulated 
Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

 

Ega Sulastri1, Deddy Sofyan2* 
1,2*Program Studi Pendidikan Matematika, Institut Pendidikan Indonesia 

Jalan Terusan Pahlawan No. 32, Garut, Indonesia 
1egasulastri28@gmail.com; 2*deddysofyan1968@gmail.com   

 

 

ABSTRAK  ABSTRACT 

Kemampuan komunikasi matematis masih rendah. Perlu 

analisis untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis, diantaranya ditinjau dari self regulated 
learning siswa pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan 

metode deskriptif. Subjek penelitian yaitu tiga siswa 

kelas VIII SMP di Cimuncang, dipilih secara purposive. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

kemampuan komunikasi matematis, angket self 
regulated learning siswa, dan wawancara. Teknik 

analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dua subjek dengan kategori self 
regulated learning tinggi, salah satunya belum 

memenuhi keempat indikator yang diaplikasikan dalam 

tes kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan satu 

lainnya mampu memenuhi dua indikator. Satu siswa 

dengan self regulated learning sedang belum memenuhi 

satupun indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Self regulated learning menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan terkait dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis; Self 
Regulated Learning; Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. 

Mathematical communication skills are still low. An 

analysis is needed to describe mathematical 

communication skills, including in terms of students' self-

regulated learning of the material of a two-variable linear 

equation system. The research was conducted 

qualitatively with a descriptive method. The research 

subjects were three grade VIII junior high school students 

in Cimuncang, selected purposively. Data collection 

techniques used mathematical communication skills tests, 

student self-regulated learning questionnaires, and 

interviews. The data analysis technique was carried out by 

data reduction, data presentation, and conclusion. The 

results showed that in two subjects with a high self-

regulated learning category, one of them did not meet the 

four indicators applied in the mathematical 

communication ability test. While the other one can meet 

two indicators. One student with moderate self-regulated 

learning has not met any of the indicators of mathematical 

communication skills. Self-regulated learning is a factor 

that needs to be considered related to students' 

mathematical communication skills. 

Keywords: Mathematical Communication Skills; Self 

Regulated Learning; Two Variable Linear Equation System. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu 

melalui Pendidikan (Dewi & Nuraeni, 2022). Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya serta untuk kemajuan bangsa dan negaranya. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2013, Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Pernyataan ini menjelaskan bahwa pendidikan berperan untuk mengembangkan 

pengetahuan atau perilaku manusia, sehingga seseorang harus mendapatkan pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas dirinya (Nazihah & Rahadi, 2015; Khairunisa & Basuki, 2021). 

Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional, dibutuhkan suatu pembelajaran. 

Pembelajaran mencakup beberapa hal, salah satunya adalah matematika. Susanto (Amsari & 

Mudjiran, 2018) mengungkapkan karakteristik matematika yaitu memiliki objek kajian yang 

abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari 

arti, memperhatikan semesta pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya. Hal ini disebabkan 

karena matematika bukan hanya persoalan hitung menghitung, tetapi bagaimana memilih, 

memanfaatkan informasi secara tepat, akurat, dan efisien dalam menyelesaikan masalah serta 

bagaimana merumuskan dan menafsirkan solusi yang dibuat agar dipahami diri sendiri dan juga 

orang lain (Nuraeni, 2018; Saidah & Mardiani, 2021; Afriansyah & Turmudi, 2022). 

Menurut NCTM (Tanjung, 2017), terdapat beberapa kemampuan matematis yang harus 

dimiliki oleh siswa diantaranya kemampuan pemecahan masalah, berargumentasi, komunikasi, 

membuat koneksi, dan representasi. Salah satu Kemampuan yang dikaji dalam penelitian ini dan 

sesuai dengan kurikulum ialah Kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi yaitu proses 

penyampaian informasi yang sudah disortir oleh penginformasi agar seseorang yang medengar 

informasi tersebut memahami makna yang dimaksud oleh penginformasi (Luritawaty, 2019; 

Rapsanjani & Sritresna, 2021). Dalam konteks pendidikan, komunikasi menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan (Syah & Sofyan, 2021). Hal ini disebabkan dalam pendidikan terjadi proses transfer 

informasi berupa ilmu pengetahuan dan pengalaman antara guru dan siswa, siswa dan siswa, 

serta siswa dan bahan ajar. Jika hal ini berjalan baik maka akan meningkatkna pemahaman siswa. 

NCTM (2000) menekankan komunikasi siswa dalam bahasa matematika merupakan hal 

yang sangat penting, harus diberikan sejak usia dini. Pentingnya komunikasi juga dinyatakan oleh 

Luritawaty (2016) bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang esensial dalam pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan untuk memahami dan mengekspresikan fakta-fakta, pikiran-
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pikiran, dan ide-ide matematika yang dimiliki sehingga orang lain dapat memahaminya 

(Purnamasari & Afriansyah, 2021). Selain untuk dipahami orang lain, komunikasi juga bermanfaat 

untuk mengevaluasi kebenaran pemikiran. Melalui komunikasi, pemikiran matematis siswa dapat 

dinilai kebenarannya baik oleh sesama siswa maupun oleh guru. Demikian sehingga siswa diberi 

kesempatan untuk menyadari kesalahan pemikiran matematisnya dan mencoba untuk 

memperbaikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Fauziah, dkk. (2018), kemampuan komunikasi 

matematis penting dalam pembelajaran matematika karena dengan komunikasi siswa dapat 

menemukan konsep, mengungkapkan dan mengkontruksikan gagasan atau idenya secara 

koheren.  

Berkaitan dengan pentingnya komunikasi matematis pada pembelajaran matematika, 

ditemukan masalah bahwa yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah (Yanti 

& Novitasari, 2021; Hakiki & Sundayana, 2022). Hal ini sejalan dengan pernyataan Nuraeni & 

Luritawaty (2016) bahwa kemampuan komunikasi matematika masih rendah di kalangan siswa. 

Menurut Pratiwi (2019) yang diadaptasi dari hasil laporan PISA (OECD, 2018) Indonesia sudah 

mengikuti PISA pada tahun 2000 sampai 2018. Hasilnya kemampuan komunikasi siswa 

Indonesia tetap berada pada kategori rendah dan tidak banyak perubahan pada setiap 

keikutsertaannya. Sehubungan dengan hasil tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan 

salah satu guru matematika SMP di Kelurahan Cimuncang. Berdasarkan hasil wawancara, 

diperoleh informasi secara umum bahwa Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

masih rendah. Hasil wawancara diantaranya yaitu sebagian besar siswa tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan, tidak memodelmatematikakan permasalahan dari soal yang 

diberikan, tidak menjelaskan ide matematika secara tertulis dengan tepat, dan belum mampu 

mengungkapkan argumen dengan bahasa sendiri dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Selain memperhatikan kemampuan komunikasi matematis, aspek psikologis siswa 

dalam proses pembelajaran juga harus diperhatikan. Aspek psikologis juga turut memberi 

kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam belajar matematika dengan baik. Menurut 

Woolfock (Landita, dkk, 2019) pada kurikulum 2013 juga dikatakan bahwa pembelajaran 

matematika hard skill dan soft skill matematis termasuk nilai-nilai dalam pendidikan budaya dan 

karakter yang harus dikembangkan secara bersamaan dan seimbang. Salah satu soft skill 

matematis tersebut adalah self regulated learning. Self regulated learning didefinisikan sebagai 

pandangan tentang pembelajaran sebagai keterampilan dan akan digunakan untuk menganalisis 

tugas-tugas belajar, menetapkan tujuan, dan merencanakan tata cara melaksanakan tugas itu, 

menerapkan keterampilan, dan khususnya membuat keputusan tentang bagaimana 

pembelajaran akan dilaksanakan (Seufert, 2018; Jansen, dkk., 2019; Fitriatien & Mutianingsih, 

2020; Murniati, Roza, & Maimunah, 2021). 
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Saparani & Riyanti (2018) menyatakan bahwa unsur yang penting dalam belajar 

matematika adalah kemandirian belajarnya. Orang yang mandiri dalam belajar mempunyai 

kreativitas yang tinggi cenderung akan merasa pembelajaran yang mereka dapat dari guru masih 

kurang sehingga mereka mencari informasi yang ada di luar, sehingga akan menambah ilmu 

pengetahuan yang mereka dapatkan. Tetapi, fakta di lapangan berbeda dengan kenyataan. 

Masih banyak siswa yang bergantung pada sumber yang diberikan oleh guru saja. Mereka tidak 

mempunyai inisiatif untuk belajar padahal mereka mempunyai buku materi pelajaran atau LKS 

yang diberikan oleh guru dan mereka saling bergantung kepada temannya yang lain. Selain itu 

juga bisa dilihat pada saat ulangan harian atau ujian semester, mereka saling mencuri 

kesempatan untuk bisa mendapatkan jawaban. 

Salah satu aspek yang dapat mendukung untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari penyelesaian suatu permasalahan pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sebab, pada pembelajaran materi SPLDV, 

terdapat soal-soal dalam bentuk cerita/kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Rohim 

& Asmana (2018) yang mengungkapkan pemilihan materi sistem persamaan linear dua variabel 

berdasarkan pertimbangan bahwa dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai masalah yang 

terkait dengan sistem persamaan linear dua variabel. Misalnya, mencari harga alat tulis, harga 

beli binatang ternak, harga sembako, dan masih banyak lagi masalah yang terkait dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. Dari bentuk soal tersebut, siswa diharapkan mampu membuat 

model matematika dari soal cerita, mampu untuk mengubahnya ke dalam grafik, yang mana hal-

hal tersebut termasuk ke dalam indikator kemampuan komunikasi matematis. Apabila siswa 

telah memenuhi indikator-indikator tersebut, maka kemampuan komunikasi matematis siswa 

akan muncul sehingga siswa akan mudah dalam menyelesaikan permasalahan pada materi 

SPLDV. Materi SPLDV merupakan materi prasyarat untuk tingkatan yang lebih tinggi yakni Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Jika siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan persoalan SPLDV, maka akan menjadi hambatan bagi siswa untuk melanjutkan 

proses pembelajaran pada materi SPLTV. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian yang terkait dengan analisis kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari Self Regulated Learning siswa. Penelitian ini mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self regulated learning siswa pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelurahan Cimuncang. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

untuk mendapatkan data yang mendalam dan bermakna. Peneliti mendeskripsikan fenomena 

dengan mengungkapkan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self regulated learning 
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siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2020 di Kelurahan Cimuncang yang diikuti oleh siswa SMP kelas VIII dengan jumlah 

sampel 3 orang siswa yang diambil secara purposive sampling. 

Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

instrumen sebagai berikut: 

a. Tes tertulis, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa tersebut dapat 

mengungkapkan ide atau gagasannya melalui soal matematika yang mencakup pada 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Bentuk tes dalam penelitian ini berupa soal 

uraian karena dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian 

b. Angket, bertujuan untuk meninjau bagaimana kemampuan afektif siswa berupa self 

regulated learning dalam belajar matematika 

c. Wawancara, bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan komunikasi 

matematis yang ditinjau dari self regulated learning siswa berdasarkan materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Selain itu, wawancara digunakan untuk memperkuat hasil 

yang diperoleh berdasarkan data hasil tes dan angket. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui tes kemampuan komunikasi 

matematis dan angket self regulated learning siswa, selanjutnya rumus persentase correction 

menurut Purwanto (Thoken, dkk., 2017) sebagai berikut. 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
 . 100 

Keterangan: 

NP 

R 

SM 

100 

= 

= 

= 

= 

Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

Skor mentah yang diperoleh peserta didik 

Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

Bilangan tetap 
 

 

 

Adapun untuk interpretasi digunakan tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Penskoran KKM dan Self Regulated Learning 

No Rentang Skor Persentase Kategori 

1 66,68% - 100% Tinggi 

2 33,34% - 66,67% Sedang 

3 0,00% - 33,33% Rendah 
 

 

Setalah siswa dikategorikan berdasarkan self regulated learning, langkah selanjutnya 

adalah analisis data. Menurut Miles dan Huberman (Hardani, dkk., 2020) teknis analisis data 

dibagi dalam tiga alur diantaranya reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Tahapan mereduksi data dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 
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1) Mengumpulkan data tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

2) Mengumpulkan data melalui angket self regulated learning 

3) Mengumpulkan data melalui wawancara kepada siswa berdasarkan tingkat kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

4) Menganalisis data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dan angket self 

regulated learning siswa 

5) Mentranskip hasil wawancara. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Pada tahap ini, semua data yang telah diperoleh melalui hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis hingga proses wawancara kemudian disajikan secara naratif. Adapun 

penyajian data dalam penelitian ini meliputi:  

1) Penyajian hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

2) Penyajian hasil wawancara kepada siswa 

3) Penyajian hasil angket self regulted learning. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini ialah suatu tahap lanjutan di mana pada tahap 

ini peneliti menarik kesimpulan berdasarkan temuan data yang diperolehnya. Hasil yang 

diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya akan disimpulkan secara deskriptif analisis 

dengan melihat data-data temuan yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan self regulated learning siswa adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Tes KKM dan Angket SRL 

No Siswa 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
Self Regulated Learning 

Persentase Kategori Persentase Kategori 

1 S-A 44 Sedang 79 Tinggi 

2 S-V 81 Tinggi 68 Tinggi 

3 S-J 31 Rendah 65 Sedang 

Rata-rata Persentase 52 Sedang 71 Tinggi 
 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 

sedang memliki tingkat self regulated learning tinggi, siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis tinggi memiliki tingkat self regulated learning tinggi pula, dan siswa dengan 

kemampuan komunikasi matematis rendah memiliki tingkat self regulated learning sedang. 

Secara keseluruhan, skor rata-rata persentase kemampuan komunikasi matematis berada pada 
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kategori sedang, demkian pula untuk skor rata-rata persentase self regulated learning berada 

pada kategori tinggi.  

Selanjutnya, untuk menganalisis lebih dalam mengenai kemampuan komunikasi 

matematis, dilakukan pengkodean indicator sebagai berikut. 

Tabel 3. Kode Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Kode 

1 Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika 

IDK 1 

2 Menjelaskan benda nyata, gambar, dan diagram dalam ide, situasi, dan 

relasi secara lisan atau tulisan 

IDK 2 

3 Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa simbol matematika IDK 3 

4 Menyusun pertanyaan yang relevan sesuai situasi masalah IDK 4 
 

Adapun hasil analisis tiap-tiap subjek penelitian mengenai kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari self regulated learning pada materi sistem persamaan linear dua variable 

yaitu sebagai berikut. 

1) Kemampuan Komunikasi Matematis yang memiliki self regulated learning tinggi 

Hasil analisis kemampuan komunikasi matematis pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel yang memiliki self regulated learning tinggi yaitu Subjek S-A dan S-V. 

 

Gambar 1. Hasil TKKM Subjek S-A pada Soal Nomor 1 
 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa subjek S-A telah mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan pada soal nomor 1. Meninjau 

pada hasil pengerjaan subjek S-A, ia telah berusaha menghubungkan konsep persegi panjang 

ke dalam ide matematika. Namun, subjek S-A kurang teliti dalam proses mengerjakan soal 

tersebut, ditandai dengan penggunaan langkah-langkah penyelesaian yang kurang tepat. Hal 

ini mengakibatkan kesimpulan yang kurang tepat. Berdasarkan analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek S-A belum memenuhi IDK 1. 
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Gambar 2. Hasil TKKM Subjek S-A pada Soal Nomor 2 
 

Berdasarkan Gambar 2, subjek S-A telah berusaha menjelaskan permasalahan soal 

ke dalam ide matematika yang ditandai dengan menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut. Kemudian memodelmatematikakan ke dalam ide matematika 

secara tertulis. Hal ini terlihat dari hasil menjelaskan soal tersebut ke dalam bentuk tulisan 

secara utuh. Namun, ia melakukan kekeliruan dalam langkah-langkah pengerjaannya, 

sehingga berakibat pada kesimpulan yang kurang tepat. Berdasarkan hasil analisis di atas 

bahwa subjek S-A belum memenuhi IDK 2. 

 

Gambar 3. Hasil TKKM Subjek S-A pada Soal Nomor 3 
 

Berdasarkan Gambar 3, subjek S-A yang telah menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari permasalahan soal yang diberikan peneliti. Namun, ia belum 

secara tepat mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam symbol matematika. Subjek 

S-A melakukan kekeliruan dalam membuat model matematika. Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa subjek S-A belum memenuhi IDK 3. 

 

Gambar 4. Hasil TKKM Subjek S-A pada soal Nomor 4 
 

Berdasarkan Gambar 4, subjek S-A hanya menuliskan kembali permasalahan pada 

soal tanpa memberikan solusi penyelesaiannya. Subjek S-A kurang teliti memahami soal 

sehingga salah menafsirkan. Demikian sehingga subjek S-A belum memenuhi IDK 4. 
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Gambar 5. Hasil TKKM Subjek S-V pada Soal Nomor 1 
 

Berdasarkan Gambar 5, subjek S-V memulai dengan cara memahami soal serta 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan soal tersebut. 

Subjek S-V telah berusaha menghubungkan konsep persegi panjang ke dalam model 

matematika hingga membuat suatu kesimpulan. Namun, kesimpulan yang ia buat belum 

sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti. Hal ini disebabkan jawaban belum sesuai 

dengan langkah-langkah penyelesaian yang seharusnya menggunakan metode grafik. 

Subjek S-V lupa dengan konsep dasar metode grafik dalam materi system persamaan linear 

dua variable. Berdasarkan hasil analisis di atas, subjek S-V belum memenuhi IDK 1. 

 

Gambar 6. Hasil TKKM Subjek S-V pada Soal Nomor 2 
 

Berdasarkan Gambar 6, subjek S-V telah memahami maksud soal. Hal ini diketahui 

dari pernyataan informasi yang diketahui dan ditanyakan. Jawaban subjek S-V hampir 

mendekati benar dengan menjelaskan soal ke dalam ide atau situasi. Namun, subjek S-V 

kurang cermat mengoperasikan konsep pengurangan, sehingga berpengaruh terhadap hasil 

akhir. Maka Subjek S-V belum memenuhi IDK 2. 

 

Gambar 7. Hasil TKKM Subjek S-V pada Soal Nomor 3 
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Berdasarkan Gambar 7, diketahui bawa subjek S-V telah mampu menyelesaikan 

permasalahan nomor 3 secara sempurna. Hal ini karena ia menyelesaikannya dimulai dengan 

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut serta menjelaskan 

kesimpulan sesuai data pada soal dengan menyebutkan model matematika untuk soal 

tersebut adalah 𝑚 − 𝑛 = 8.000 dan 3𝑚 + 2𝑛 = 60.000. Hal ini berarti subjek S-V telah 

mampu memenuhi IDK 3. 

 

Gambar 8. Hasil TKKM Subjek S-V pada Soal Nomor 4 
 

Berdasarkan Gambar 8, subjek S-V telah menjawab dengan benar sesuai yang 

diharapkan yaitu membuat pertanyaan berupa soal cerita sesuai dengan kehidupan sehari-

hari. Dalam hal ini, subjek S-V telah memenuhi IDK 4. 
 

2) Kemampuan Komunikasi Matematis yang Memiliki Self Regulated Learning Sedang 

Berikut ini hasil analisis kemampuan komunikasi matematis pada materi sistem 

persamaan linear dua variable pada subjek memiliki tingkat self regulated learning sedang 

yaitu Subjek S-J. 

 

Gambar 9. Hasil TKKM Subjek S-J pada Soal Nomor 1 
 

Berdasarkan Gambar 9., subjek S-J hanya menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan saja. Subjek S-J belum mampu menghubungkan konsep persegi panjang ke 

dalam model matematika. Merujuk pada hasil wawancara, subjek S-J belum memahami 

konsep dasar materi sistem persamaan linear dua variabel. Berdasarkan hasil analisis di 

atas, subjek S-J belum mampu memenuhi IDK 1. 

 

Gambar 10. Hasil TKKM Subjek S-J pada Soal Nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 10, dapat diketahui subjek S-J tidak menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan serta tidak mengidentifikasi dan menjelaskan proses penyelesaian 

soal sesuai prosedur sehingga pengerjaan tidak sempurna. Berdasarkan hasil analisis di atas, 

bahwa subjek S-J belum memenuhi IDK 2. 

 

Gambar 11. Hasil TKKM Subjek S-J pada Soal Nomor 3 
 

Berdasarkan Gambar 11, subjek S-J, ia hanya mampu menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S-J belum 

bisa memandang kesulitan sebagai suatu tantangan. Subjek S-J belum memnuhi IDK 3. 

 

Gambar 12. Hasil TKKM Subjek S-J pada Soal Nomor 4 
 

Berdasarkan Gambar 12, dapat dilihat bahwa subjek S-J hanya mampu menuliskan 

kembali informasi dari soal tersebut tanpa membuat pertanyaan berupa soal cerita. Demikan 

sehingga subjek S-J belum memenuhi IDK 4. 

 

b.  Pembahasan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, dapat diidentifikasi faktor yang mengakibatkan siswa 

mengalami kendala dalam mengerjakan soal yang diberikan antara lain rendahnya pemahaman 

siswa terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel, lupa rumus, kurangnya memahami 

dalam proses penyelesaian masalah, serta ketidaktelitian siswa dalam memahami soal. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berbeda-beda tentunya berdampak pada 

pemahaman siswa yang juga berbeda. Sehingga kemampuan komunikasi matematis perlu 

ditumbuh kembangkan secara optimal dan merata. 

Faktor lain yang menyebabkan kemampuan komunikasi matematis masih belum optimal 

dikarenakan siswa memiliki sifat pemalu, pendiam, ataupun kurang percaya diri dalam 

mengkomunikasikan ide/gagasan secara lisan maupun tulisan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wahyudin (Putra, 2015) yang mengungkapkan bahwa kondisi di sekolah-sekolah, sebagian besar 

siswa tampak mengikuti dengan baik setiap penjelasan materi yang disampaikan guru. Namun, 

ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami, 

meskipun siswa belum memahami materi tetap saja siswa sangat jarang mengajukan 
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pertanyaan pada guru sehingga tidak terjalin interaksi secara optimal. Hal ini menyebabkan siswa 

kurang maksimal dalam mengkomunikasikan ide/gagasan matematis. 

Keadaan diperburuk dengan pandemic Covid-19 yang mengharuskan siswa belajar 

mandiri. Tidak sedikit siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran daring tidak ada yang 

mengawasi sehingga siswa melakukan pembelajaran dengan kehendaknya sendiri. Selama 

pandemic ini juga siswa banyak mengalami kesulitan dalam proses belajarnya, mungkin ini 

disebabkan karena interaksi yang tidak optimal antara guru dengan siswa sehingga siswa benar-

benar harus memiliki self regulated learning untuk keberjalanan proses belajarnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, disimpulkan bahwa siswa dengan kategori self 

regulated learning tinggi dan sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 

berbeda-beda. Subjek pertama dengan kategori self regulated learning tinggi belum memenuhi 

keempat indikator yang diaplikasikan dalam tes kemampuan komunikasi matematis, meskipun 

sudah tampak perkembangan dalam jawabnnya menuju pada pemenuhan indikator. Kemudian 

subjek kedua dengan kategori self regulated learning tinggi mampu memenuhi dua indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa simbol matematika dan menyusun pertanyaan matematika yang relevan sesuai situasi 

masalah sedangkan subjek ketiga dengan self regulated learning sedang belum memenuhi 

satupun indikator kemampuan komunikasi matematis. Hal ini berarti self regulated learning 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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